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ABSTRAK 

Latar Belakang: Suatu kota dalam perkembangannya memiliki karakteristik bentuk 

yang disebut morfologi kota. Morfologi kota terbentuk karena adanya interaksi baik 

secara spasial maupun kegiatan masyarakat. Morfologi kota di kecamatan Balla 

mengalami perubahan, dimana aspek-aspek tersebut adalah penggunaan lahan yang 

semakin meningkat berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan yang semakin 

berkurang. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kondisi morfologi kota di kecamatan Balla dengan menggunakan metodologi kualitatif 

melalui analisis spasial 

Metode: Analisis spasial ini dilakukan untuk melihat pola plot bangunan, pola jaringan 

jalan dan sistem bangunan 

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perubahan morfologi kota kecamatan 

Balla didominasi oleh lahan yang tidak terbangun seperti perkebunan dan tanah kosong 

menjadi perumahan baru 

Kesimpulan: Perubahan inilah yang membentuk morfologi kota kecamatan Balla 

membentuk pola permukiman menyebar. 

 

ABSTRACT 

Background: A city in its development has characteristic forms called city morphology. 

City morphology is formed due to interactions both spatially and by community 

activities. The morphology of the city in Balla sub-district is experiencing changes, 

where these aspects are land use which is increasing in inverse proportion to land 

availability which is decreasing 

Purpose: The aim of this research is to analyze and analyze the morphological 

conditions of the city in Balla district using qualitative methodology through spatial 

analysis 

Method: This spatial analysis was carried out to see building plot patterns, road 

network patterns and building systems 
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Results: The results of this research show that changes in the morphology of the Balla 

sub-district city are dominated by undeveloped land such as plantations and empty land 

becoming new housing 

Conclusion: It is these changes that shape the morphology of the city of Balla sub-

district, forming a dispersed settlement pattern 

PENDAHULUAN 
Morfologi berasal dari kata morf yang berarti bentuk, sehingga morfologi juga 

diartikan sebagai bentuk kenampakan fisik kawasan James & Bound, (2009) dan logos 

yang berarti ilmu. Kota menurut Delvis, (2021) merupakan tempat tinggal/pemukiman, 

kesempatan kerja, kegiatan usaha, kegiatan pemerintahan. dan lain-lain. Secara umum 

pengertian morfologi kota merupakan ilmu terapan yang mempelajari bagaimana tentang 

sejarah terbentuknya pola suatu kota atau ilmu yang mempelajari tentang perkembangan 

pertumbuhan suat kota. 

Bentuk morfologi kawasan tercermin pada pola tata ruang, bentuk arsitektur 

bangunan, serta elemen-elemen fisik kota lainnya pada keseluruhan konteks perkembangan 

kota (Panduu, Warouw, & Lahamendu, 2018; SARI, 2008). Suatu kota selalu mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu. Perkembangan dalam hal ini menyangkut aspek 

politik, sosial, budaya, teknologi, ekonomi, dan fisik. Perkembangan bentuk fisik kota 

terjadi melalui dua proses yakni Makkelo,( 2017) proses formal yaitu melalui proses 

perencanaan dan desain, dan proses organis yaitu proses yang tidak direncanakan dan 

berkembang dengan sendirinya. 

Morfologi kota terbentuk melalui proses panjang, setiap perubahan bentuk kawasan 

secara morfologis dapat memberikan arti serta manfaat yang sangat berharga bagi 

penanganan perkembangan statu kawasan kota (Syafi’i, 2020; Tallo, Pratiwi, & Astutik, 

2014). Mempari morfologi suatu kawasan kota kiranya kesalahan dalam pembangunan 

suatu kawasan kota dapat terhindari karena proses belajar dari pengalaman kegagalan dan 

keberhasilan masa lampau merupakan salah satu proses pembentukan morfologi suatu 

kawasan kota  

Penggunaan lahan dibedakan dalam garis besar penggunaan lahan berdasarkan atas 

penyediaan air dan komoditi yang diusahakan, dimanfaatkan atau yang terdapat diatas 

lahan tersebut. Berdasarkan hal ini dapat dikenal macam-macam penggunaan lahan seperti 

tegalan, sawah, kebun, hutan produksi, hutan lindung, dan lain-lain (Deristani, Yuliana, 

Mulyani, Indahsari, & Yuliani, 2019). Sedangkan lahan bukan pertanian dapat dibedakan 

menjadi lahan permukiman, industri, dan lain-lain. 

Pemanfaatan lahan untuk membantu bagi kebutuhan hidup manusia perlu 

pengelolaan yang lebih lanjut (Purwantini, 2012). Oleh sebab itu diperlukan suatu 

kebijakan atau keputusan pada suatu penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan di 

suatu wilayah merupakan pencerminan upaya manusia memanfaatkan dan mengelola 

sumber daya lahan (Harahap, 2013; Utoyo, 2012). Perubahan penggunaan lahan tersebut 

akan berdampak terhadap manusia dan kondisi lingkungannya. 

Kecamatan Balla merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Mamasa,dengan luas 

wilayah Kecamatan Balla 346,31 ha. Pembangunan di Kecamatan Balla tidak padat 

dikarnakan belum banyak lahan yang terbangun di kecamatan tersebut dengan luas lahan 

terbangunan 5953 ha. Pola pola penggunaa lahannya pun tertata dengan baik yang rata rata 

penduduknya tinggal di daerah perbukitan karna sebagian besar wilayah Kecamatan Balla 

berada di pengunungan. 

Permasalahan yang ada dalam suatu wilayah merupakan masalah yang saling terkait 

dan saling berpengauh pada wilayah sekitarnya, sehingga untuk mengetahui pola 
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perkembangan kota Widodo & Sunarti, (2019), serta mencermati yakni adanya 

perkembangan dan peningkatan jumlah penduduk pada pusat kota, serta mencermati 

perkembangan suatu kawasan pusat kota. Sehingga pertumbuhan di kawasan Kecamatan 

Balla tiap tahunnya mengalami peningkatan yang di tandai dengan semakin banyaknya 

penggunaan lahan yang ada. Dengan kondisi yang demikian maka perkembangan akan 

ruang dari tahun ke tahun semakin meningkat (Asteriani, 2011). Peningkatan akan 

kebutuhan ruang tersebut menyebabkan terjadinya perkembangan kota, dimana 

perkembangan Kecamtan Balla saat ini berpola permukiman menyebar agar perkembangan 

desa di Kecamatan mamasa lebih efektif dan efisien dalam pembangunan ke depannya 

maka perlu diketahui bentuk perkembangan permukiman Kecamatan Balla. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

morfologi perkotaan di Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian terletak di sebagian Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa, 

Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kota 

Mamasa  Metode dalam penelitian ini adalah Analisis figure/ground adalah alat yang sangat 

baik untuk mengidentifikasikan sebuah tekstur dan pola-pola sebuah tata ruang perkotaan 

(urban fabric), serta mengidentifikasikan masalah ketidakteraturan massa/ruang perkotaan. 

Batasan substansi yang dibahas dalam penelitian ini adalah komponen dan bentuk 

morfologi. Komponen morfologi berupa penggunaan lahan, dan bangunan (kepadatan dan 

pola) dijadikan sebagai variabel dalam penelitian. 

Cara memperoleh data dalam penelitian ini dengan survei data primer dan survei 

data sekunder. Survei data primer, survei dan observasi lapangan terkait penggunaan lahan, 

dimensi jalan, dan kepadatan bangunan. Peneliti mengidentifikasi kondisi komponen 

morfologi secara langsung. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data terbaru. Dalam 

suvei data primer menggunakan peta citra satelit dengan skala 1: 5000 sebagai borang 

survei (Sugiyono, 2013). 

Survei data sekunder, data didapat dari instansi terkait dengan penelitian bentuk 

morfologi wilayah Kecamatan Balla. Data yang dicari antara lain peta citra satelit, peta 

kepadatan bangunan, peta penggunaan lahan, dan peta pola jaringan jalan. Data tersebut 

didapat dari Dinas Pekerjaan Umum dan Badan Perencanaan dan Pembangunan.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis figure 

and ground (Suharsimi, 2015). Analisis figure and ground adalah alat yang baik untuk 

mengidentifikasi sebuah pola-pola tata ruang perkotaan (urban fabric), mengidentifikasi 

masalah keteraturan masssa/ruang perkotaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Morfologi Kecamatan Balla Kota memiliki bentuk pola bangunan 

yang tidak merata karna wilayah nya berada di pengunungan. Jumlah penduduk 

Kecamatan Balla sebanyak 7439 jiwa. Kawasan permukiman wilayah Kecamatan 

Balla mempunyai pola bangunan permukiman menyebar. Pola bangunan dilihat 

dari masing – masing bentuk bangunan yang memliki berbagai bentuk bangunan 

yang beragam. Kawasan ini jika ditinjau dari bentuk bangunan maka dapat 

dikatakan tidak seimbang dan tidak teratur dengan berbagai bentuk bangunan yang 

beragam. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pola bangunan pada kawasan 

permukiman wilayah Kecamatan Balla merupakan pola permukiman menyebar. 
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Gambar 1. Peta Morfologi Kecamatan Balla 

(Hasil Analisis Archgis 2023) 

 

 

KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap morfologi perkotaan di Kecamatan 

Balla, Kabupaten Mamasa. Penelitian ini fokus pada pola bangunan permukiman dan 

mengidentifikasi masalah ketidakteraturan massa/ruang perkotaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola bangunan di kawasan permukiman Kecamatan Balla cenderung 

menyebar dan tidak seimbang. Kesimpulan lain yang dapat diambil adalah bahwa bentuk 

morfologi kawasan permukiman tersebut perlu diperhatikan dalam pembangunan dan 

perencanaan kawasan wilayah pinggiran ke depannya. Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam mengkaji proses terbentuknya morfologi tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih lanjut proses terbentuknya morfologi perkotaan 

di Kecamatan Balla 
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